BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masyarakat Desa Paga telah lama hidup dalam sistem budaya patriarki yang
melegitimasi praktik dominasi terhadap perempuan melalui distorsi sistemik yang
represif. Sistem ini menempatkan laki-laki sebagai pusat kekuasaan dalam berbagai
aspek kehidupan, sedangkan perempuan diposisikan lebih rendah atau subordinatif.
Distingsi ini termanifestasi dalam pembagian peran gender yang timpang, juga
dalam struktur sosial, hukum adat, dan kebiasaan hidup harian. Laki-laki
mendominasi ranah publik, seperti politik, ekonomi, dan agama, sedangkan
perempuan dibatasi pada wilayah domestik yang dianggap sebagai ‘“kodrat”
mereka. Pembagian ini diperkuat oleh legitimasi adat, agama, dan negara, yang
kemudian menciptakan ketidakadilan sistemik yang akut. Tatanan sosial ini
menginternalisasi budaya yang bersifat phallo-centris, di mana laki-laki
mempunyai kemudahan untuk mengakses material basic of power?, suatu sistem
nilai yang menempatkan maskulinitas sebagai norma sentral dan ukuran
superioritas. Akses tersebut dimulai sejak usia dini, bahkan sebelum seorang
individu dapat memilih bentuk sosialisasi mana yang cukup memadai untuk dirinya.
Proses pengkondisian ini berjalan terus-menerus sehingga membentuk common-
sense tentang kebenaran sebagai laki-laki dan perempuan. Termasuk didalamnya
kebenaran ruang sosial, cara berpakaian, dan perilaku. Siapapun yang mengabaikan
kebenaran tersebut akan mendapat sanksi sosial. Karena itu, satu-satunya
perempuan yang diakui dalam masyarakat patriarki adalah perempuan yang
memiliki karakter maskulin, yaitu perempuan yang dipandang dari sudut pandang
laki-laki. Tipe perempuan ini sering kali diidentifikasi sebagai sosok yang menarik

secara fisik, dengan tubuh yang ideal, sebagai seorang ibu yang menyusui anak,

1 M. Munandar Sualeman, Kekerasan terhadap Perempuan (Bandung, PT Refika Aditama, 2019),
him. 17.
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sebagai ibu rumah tangga yang melayani suami, dan sebagai individu yang gemar

berbelanja.?

Realitas dominatif pada masyarakat Paga muncul dalam berbagai bentuk
yang saling berkaitan. Marginalisasi perempuan terlihat jelas dalam dinamika
pembagian harta benda, di mana hanya anak laki-laki yang berhak memperoleh
harta keluarga. Perempuan yang menikah dianggap telah menjadi milik suami dan
keluarganya, sehingga secara hukum adat mereka kehilangan hak atas warisan
orang tuanya. Begitu pun anak perempuan yang memilih untuk tidak menikah tetap
tinggal di rumah orang tuanya, tetapi ia tetap tidak berhak mendapatkan warisan.
Selain itu, praktik domestikasi memaksa perempuan menanggung beban ganda
akibat konflik peran dalam keluarga dan masyarakat (hal yang biasanya dialami
oleh perempuan Karier).

Dominasi pun tidak jarang berujung pada aksi kekerasan terhadap
perempuan, yang melecehkan hak dan martabatnya. Tidak dapat disangkal bahwa
dominasi ini berakar pada stereotipe-stereotipe yang diberikan kepada perempuan
dalam tatanan kehidupan masyarakat. Mereka dianggap dan dicap sebagai manusia
lemah, pelengkap, tidak rasional, serta sejumlah term lainnya yang semakin
memojokkan perempuan pada situasi yang tidak menguntungkan. Anggapan buruk
yang berlaku dalam masyarakat ini pada gilirannya membentuk sistem kultur yang
tidak adil dan menindas. Anggapan ini tampak nyata melalui kekerasan simbolik
dalam mitos-mitos (seperti anggapan perempuan itu kotor) yang menjadi basis
legitimasi normatif untuk membatasi partisipasi sosial perempuan dalam ritual adat.

Kelanggengan praktik dominasi dan berkembangnya prasangka-prasangka
negatif terhadap perempuan dalam masyarakat Paga juga dipengaruhi oleh
beberapa asumsi mendasar. Pertama, kesepakatan-kesepakatan sosial yang
sesungguhnya hanya menguntungkan kepentingan kelompok dominan, cenderung
dianggap mewakili kepentingan semua orang. Kedua, kultur hegemonis seperti ini
merupakan bagian dari pemikiran sehari-hari dan cenderung diterima apa adanya
(taken for granted) sebagai sesuatu yang memang demikianlah semestinya. Ketiga,

dengan mengabaikan kontradiksi yang sangat nyata antara kepentingan kelompok

2 Isyatusy Syarifah et al., “Deconstruction of Women’s Beauty Standard on Social Media: An
Analysis Corresponding Author*,” Science and Education 1, no. July (2022): 727-33.
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yang dominan dengan kelompok subordinat, kultur seperti ini dianggap sebagai
penjamin kohesi dan kerja sama sosial, sebab jika tidak demikian, yang terjadi
adalah justru suatu konflik.?

Berbagai praktik dominasi dan ketidakadilan gender yang dialami
perempuan dalam masyarakat Paga, sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
mencerminkan pelanggaran terhadap hak-hak individual sekaligus bentuk
pengakuan yang keliru (misrecognition).* Norma-norma adat yang berlaku tidak
hanya meminggirkan perempuan secara struktural, tetapi juga mendorong
internalisasi inferioritas, di mana perempuan memandang diri mereka sekadar
sebagai instrumen pemenuh kepentingan kelompok dominan (laki-laki). Proses
internalisasi ini melahirkan kesadaran palsu (false consciousness) yang
mempersepsi ketimpangan gender sebagai sesuatu yang alamiah, bahkan dianggap
sakral. Akibatnya, perempuan terperangkap dalam konformitas buta terhadap
budaya patriarki, tanpa ruang untuk mengembangkan dan menyuarakan kesadaran
Kritis terhadap relasi kuasa hirarki yang represif dalam hidup sehari-hari.

Ketimpangan dalam budaya patriarki ini dikritisi oleh penulis melalui teori
asal Kanada asal Kanada, sebagai bentuk kesenjangan antara identitas dan moralitas
dalam diri perempuan. ldentitas perempuan adalah pribadi yang bebas dan
mempunyai martabat yang sama dengan laki-laki. Pengakuan akan kesamaan ini
muncul seiring perkembangan konsep modern tentang martabat (dignity) yang lebih
universal dan egalitarian, di mana martabat perempuan dianggap merupakan
sesuatu yang inheren (bawaan).> Karena kesamaan ini, perempuan pantas mendapat
perlakuan egaliter sebagaimana perlakuan yang diberikan terhadap laki-laki.
Perempuan tidak boleh terbelenggu oleh instrumen represif mana pun, entah itu
budaya, etnis, maupun regulasi negara.

Guna mendukung perwujudan jati diri yang otentik, Taylor juga
memandang penting adanya legitimasi intersubjektif terhadap perempuan, baik itu

melalui pengakuan sosial, maupun melalui dialog kritis. Untuk itu, Charles Taylor

3 Muhadjir Darwin, “Maskulinitas: Posisi laki-Laki dalam Masyarakat Patriarkis” (ms). Yogyakarta:
Universitas Gadjah Mada, 1999), him. 1-2.

4 Charles Taylor, Multiculturalism: Examining the Politics of Recognition, Multiculturalism:
Examining the Politics of Recognition, 1994,

> Charles Taylor, “The Politics of Recognition,” dalam Amy Gutman (ed.), Multiculturalism:
Examining The Politics of Recognition (New Jersey: Princeton University Press, 1994), him. 25.
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memandang adanya korelasi esensial antara pengakuan dan identitas. Gagasan
utamanya ialah identitas seseorang sebagian besar terbentuk melalui pengakuan
(atau ketiadaan pengakuan), yang sering kali dipengaruhi oleh kesalahan persepsi
dari orang lain. Akibatnya, seseorang atau suatu kelompok dapat mengalami
kerusakan nyata atau distorsi identitas apabila masyarakat di sekitarnya
memberikan citra yang merendahkan, membatasi, atau merusak harga diri mereka.
Ketidakpedulian atau pengakuan yang keliru dapat menyebabkan kerugian
psikologis dan bahkan menjadi alat penindasan, mengurung seseorang dalam cara

hidup yang tidak autentik, terdistorsi, dan terbatas.®

Tesis di atas hendak menegaskan bahwa berkembang atau tidaknya identitas
seseorang sangatlah tergantung pada pengakuan atau penolakan dari orang lain.
Orang ataupun kelompok tertentu bisa mengalami kehancuran, jika identitasnya
tidak diakui atau bahkan ditolak oleh masyarakat sekitarnya. Penolakan ini
menghasilkan gambaran yang jelek tentang orang maupun masyarakat yang ditolak.
Gambaran ini tidak hanya ada dalam pikiran masyarakat yang menolaknya, tetapi
juga ada dalam pikiran orang-orang yang ditolak. Akibatnya, gambaran diri (self-

image) orang-orang yang ditolak menjadi negatif.

Bertolak dari tesis ini, Charles Taylor secara implisit sependapat bahwa
kultur patriarki sebagai aktualisasi pengakuan yang keliru terhadap perempuan
sehingga perempuan mengalami penderitaan mental atau terjebak dalam gambaran
diri yang salah, distorsif, dan reduktif. Oleh karena itu, Taylor mengupayakan suatu
pendekatan transformatif yang bersifat multidimensi. Pada tingkat epistemik,
diperlukan dekonstruksi terhadap paradigma opresif melalui refleksi filosofis dan
dialog kritis dengan kelompok dominan. Pada ranah etis, perjuangan itu harus
diupayakan melalui seruan moral yang menekankan prinsip martabat manusia
universal. Sementara, pada tingkat praktis, transformasi ini memerlukan instrumen

yuridis yang menginstitusionalisasi pengakuan egaliter.

Dalam perspektif Taylor, pendekatan epistemik ditunjukkan melalui

pengakuan sosio-kultural untuk mendekonstruksi hirarki tradisional yang

® Charles Taylor, “The Politics of Recognition,” dalam Amy Gutman (ed.), op. cit., hIm. 25.
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mengancam identitas perempuan.” Pendekatan ini bertolak dari dasar pemahaman
Taylor bahwasa identitas seseorang tidak dibentuk dalam kesendirian, melainkan
melalui relasi dengan significant others, seperti keluarga, pasangan hidup,
komunitas, dan institusi sosial yang sering kali mereproduksi nilai patriarki yang
restriktif. Karena itu, langka solutif berikut ini diupayakan untuk memperkuat
identitas perempuan dalam masyarakat patriarki, yakni dengan membangun
kesadaran kritis melalui interaksi dengan significant others, yang memiliki
pandangan yang lebih progresif, suportif, dan inklusif terhadap kesetaraan gender.
Upaya ini dapat digalakkan melalui transformasi pola asuh dalam keluarga,
reorientasi sistem pendidikan, dan renegosiasi norma-norma budaya. Dalam
konteks masyarakat Paga, langkah konkret dapat berupa pembentukan forum dialog
gender (laki-laki dan perempuan), dan dialog antargenerasi (orang tua dan orang
muda) yang terbuka pada deliberasi kultur untuk reinterpretasi tradisi atau norma

kolektif yang diskriminatif.

Pada tataran etis, penguatan identitas perempuan diusahakan dengan
tuntutan koeksistensi egaliter, yang mengharuskan setiap individu atau kelompok
agar hidup berdampingan secara harmonis dan setara, tanpa adanya hirarki
kekuasaan atau dominasi laki-laki melalui norma kolektif yang mendiskreditkan
potensi alamiah individu atau kelompok tertentu. Karena itu, penulis menggunakan
pisau analisis kolaboratif antara konsepsi pengakuan melalui dialog intersubjektif
oleh Taylor dan pendekatan kapabilitas (capabilities approach) dari Nussbaum.
Pendekatan ini menegaskan, “Pemenuhan hak-hak dasar individu merupakan
prasyarat untuk membangun komunitas yang sehat.”® la berargumen bahwa nilai-
nilai kolektif tidak boleh digunakan sebagai pembenaran untuk melanggar
kapabilitas dasar manusia, semisal tuntutan akan kebebasan, dan perlakuan yang
setara. Sintesis dari dua pemikiran ini menawarkan pentingnya relasi resiprokal
melalui tindakan solidaritas guna mengkonstruksi pengakuan timbal balik yang

saling menguntungkan, dan menawarkan internal criticism sebagai transformasi

7 Dikshit Sarma Bhagabati, “Human Rights as a Claim for Recognition: Towards an Ecumenical
Anthropology ~ of  Dignity and  Personhood,”  Thesis  Eleven, 2025, 1-22,
https:atauataudoi.orgataul0.1177atau07255136241308888.

8 Martha Nussbaum, Women and Human Development: The Capabilities Approach (London:
Cambridge University Press, 2012), https:atauataudoi.orgataul0.1017atauCB0O9780511841286.
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imanen, di mana semua anggota komunitas sosial (laki-laki dan perempuan) secara
kritis merefleksikan dan merevisi norma-norma kolektif yang tidak adil dengan

tetap berpegang pada prinsip kapabilitas dasar.

5.2 Usul Saran

5.2.1 Kaum Perempuan di Paga

Kaum perempuan masyarakat Paga perlu memiliki keberanian untuk
menunjukkan kemampuan dirinya dan mampu menelisik konsep-konsep budaya
serta mampu untuk membangun sikap kritis terhadap konstruksi budaya yang ada
di dalam masyarakat. Membangun sikap kritis bukan berarti mencurigai konstruksi
budaya dan memberontak terhadap kaum laki-laki, melainkan berusaha untuk
membangun dialog yang baik agar tercipta pengakuan benar yang mendukung
perkembangan hidup seorang perempuan. Oleh karena itu, kaum perempuan
memiliki hak untuk mendalami dan mengkritik berbagai norma dan praktik budaya

yang distorsif.
5.2.2 Para Tokoh Adat dan Masyarakat di Paga

Para tokoh adat dan masyarakat Paga perlu memiliki paradigma yang baru
dalam memandang dan memperlakukan kaum perempuan baik di dalam konteks
keluarga maupun dalam konteks sosial. Para tokoh adat perlu memberikan ruang
yang luas bagi kaum perempuan untuk mengekspresikan diri dan kemampuannya
di tengah masyarakat. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui memberikan

kepercayaan untuk terlibat dalam urusan adat-istiadat.
5.2.3 Gereja Keuskupan Maumare

Gereja sebagai institusi moral perlu menggiatkan model pastoral
partisipatif-inklusif yang mendorong partisipasi aktif perempuan dalam berbagai
bidang kehidupan. Partisipasi yang dimaksud, semisal terlibat dalam proses
pengambilan keputusan, masuk dalam kelompok-kelompok perempuan (misalnya:
Legio Maria, WKRI, PSE), yang memberi ruang bagi perempuan untuk berdoa,
berdiskusi, dan mengembangkan diri. Gereja juga perlu mengupayakan
musyawarah pastoral yang yang secara khusus menyoroti pentingnya peran

perempuan dalam kehidupan gerejawi, budaya, maupun masyarakat.
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5.2.4 Ordo Karmel

Para imam Ordo Karmel yang berkarya di Paroki Salib Suci Maulo’o, entah
sebagai pastor paroki, maupun pastor rekan perlu mengupayakan pastoral keluarga
dengan berkonsentarasi pada konseling pernikahan dan konflik keluarga yang
sensistif gender. Dalam hal ini, imam dituntut untuk mengetahui secara pasti akar
konflik gender di Paga, dan menggiatkan katekese yang berbicara tentang

kesetaraan laki-laki dan perempuan sebagai citra Allah.
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